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A B S T R A K 
Keterampilan berpikir kreatif siswa Indonesia masih tergolong rendah, padahal salah satu 
keterampilan penting untuk dikembangkan agar siswa dapat bersaing dan sukses dalam menghadapi 
tantangan abad 21. Penelitian ini bertujuan meningkatkan keterampilan berplikir kreatif sisea melalui 
penggunaan inquiry training berbasis kearifan lokal. Penelitian kuasi eksperimen dengan metode 
pretest-posttest nonequivalent kontrol group design. Sampel penelitian 60 peserta didik dari kelas 
eksperimen dan kelas kontrol yang dipilih dengan teknik cluster random sampling karena sampel yang 
dipilih berasal kelompok kelas. Instrument berupa soal tes keterampilan berpikir kreatif yang terdiri 
dari lima butir soal. Soal dianalisis menggunakan Independent Sample T-Test dengan SPSS 22. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran inquiry training terintegrasi kearifan lokal dapat 
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa dengan kategori tinggi. Peningkatan keterampilan 
berpikir kreatif kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Selain itu, ada perbedaan 
keterampilan berpikir kreatif siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Inquiry training 
berbasis kearifan lokal dapat menjadi alternatif bagi guru untuk memecahkan masalah belum 
berkembangnya keterampilan berpikir kreatif siswa. 
 
A B S T R A C T 
The creative thinking skills of Indonesian students are still relatively low, even though this is one of 
the important skills that need to be developed so that students can compete and succeed in facing 
the challenges of the 21st century. This study aims to improve students' creative thinking skills through 
the use of inquiry training based on local wisdom. This is a quasi-experimental study using a pretest-
posttest nonequivalent control group design. The sample consisted of 60 students from the 
experimental and control classes, selected using cluster random sampling because the sample was 
drawn from class groups. The instrument was a creative thinking skills test consisting of five items. 
The questions were analyzed using an Independent Sample T-Test with SPSS 22. The results showed 
that the inquiry training model integrated with local wisdom could improve students' creative thinking 
skills to a high level. The improvement in creative thinking skills in the experimental class was higher 
than in the control class. Additionally, there was a difference in students' creative thinking skills 
between the experimental class and the control class. Inquiry training based on local wisdom can be 
an alternative for teachers to address the issue of underdeveloped creative thinking skills in students. 

 
1. PENDAHULUAN	

Paradigma	 pembelajaran	 abad	 ke-21	menuntut	 perubahan	 pendidikan	 agar	 dapat	menghasilkan	 sumber	
daya	manusia	yang	unggul.	Pendidikan	harus	mampu	mengembangkan	beberapa	kompetensi	untuk		mengatasi	
tantangan	 dan	 persaingan	 dalam	 dunia	 global	 (Lombardi	 &	 Oblinger,	 2015).	 Hasil	 Program	 for	 International	
Student	Assesment	(PISA)	2018	menunjukkan	Indonesia	menduduki	peringkat	74	dari	79	negara,	kategori	sains	
memperoleh	 skor	 396	 dengan	 skor	 rata-rata	 OECD	 sebesar	 489	 (OECD,	 2018).	 The	 Trends	 in	 International	
Mathematics	and	Science	Study	(TIMSS)	2015	menduduki	peringkat	50	dari	52	negara	(OECD,	2015).	Oleh	karena	
itu,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 kemampuan	 IPA	 peserta	 didik	 Indonesia	 masih	 rendah	 sehingga	 perlu	
meningkatkan	keterampilan	berpikir	seperti	keterampilan	berpikir	kreatif.		

Berpikir	 kreatif	 adalah	 berpikir	 untuk	 menemukan	 ide	 baru,	 pemecahan	 masalah	 berbagai	 bidang,	
menciptakan	solusi	inovatif	(Hargreaves	et	al.,	2014).	Ramankulov	et	al.	(2016)	menambahkan	berpikir	kreatif	
sebagai	 keterampilan	 dasar	 yang	 harus	 dikembangkan	 di	 sekolah.	 Berpikir	 kreatif	 dapat	 dilatihkan	 melalui	
pendidikan	dengan	berbagai	 tingkat	kemampuan	akademik	peserta	didik	 termasuk	pada	peserta	didik	dengan	
kemampuan	akademik	rendah	(Yusnaeni	et	al.,	2017).	(Kharis	et	al.,	2018)	menjelaskan	semakin	tinggi	kreativitas	
maka	semakin	tinggi	kemampuan	memecahkan	masalah	peserta	didik.			

Tujuan	 pendidikan	 nasional	 Indonesia	 yaitu	 menggali	 kreativitas	 untuk	 menghasilkan	 lulusan	 yang	
mempunyai	 standar	 kompetensi	 lulusan	 diperlukan	 pengembangan	 pembelajaran	 untuk	 setiap	 kompetensi	
(Kemendikbud,	 2013).	 Hasil	 observasi	 di	 beberapa	 sekolah	 di	 Yogyakarta	 ditemukan	 bahwa	 hasil	 belajar	 IPA	
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belum	optimal.	Nilai	rata-rata	 IPA	peserta	didik	65	yang	masih	berada	di	bawah	nilai	KKM	(kriteria	ketuntasa	
minimal)	IPA	sebesar	75.	Hasil	observasi	terhadap	jawaban	peserta	didik	ditemukan	bahwa	peserta	didik	hanya	
dapat	menjawab	soal-soal	IPA	sederhana	atau	soal	IPA	level	rendah,	sehingga	soal-soal	seperti	soal	berpikir	kreatif	
sangat	perlu	untuk	dilatihkan	dalam	pembelajaran	 IPA.	Hasil	observasi	pembelajaran	di	kelas	dapat	diketahui	
bahwa	penyebab	rendahnya	kemampuan	berpikir	peserta	didik	karena	peserta	didik	kesulitan	dalam	menerima,	
mengkonstruksi,	mengembangkan	pengetahuan	baru,	peserta	didik	belum	mampu	mengaitkan	apa	yang	dipelajari	
di	kelas	dengan	penggunaan	konsep	IPA	dalam	kehidupan	sehari-hari.	Peserta	didik	lebih	dominan	mendengarkan	
penjelasan	guru,	bahkan	tidak	jarang	peserta	didik	tidak	memahami	tujuan	pembelajaran	yang	diberikan.	Berpikir	
kreatif	dapat	diartikan	sebagai	seluruh	rangkaian	aktivitas	kognitif	yang	digunakan	oleh	peserta	didik	mencoba	
menggunakan	 imajinasi,	 kecerdasan,	wawasan,	 dan	 ide	 peserta	 didik	 ketika	 peserta	 didik	menghadapi	 situasi	
tertentu	 (Birgili,	 2015).	 Untuk	 mengembangkan	 keterampilan	 berpikir	 kreatif,	 peserta	 didik	 harus	 diberi	
kesempatan	 untuk	 mengekspresikannya	 ide	 dan	 bekerja	 sesuai	 dengan	 minat	 dan	 kebutuhan	 peserta	 didik	
(Runisah.	 et	 al.,	 2017).	Wright	 (2016),	 Hanni	 et	 al.,	 (2018),	 Istiyono	 et	 al.,	 (2018)	meliputi	 fluency,	 flexibility,	
originality,	dan	elaboration.	

Shabrina	&	Kuswanto	(2018)	menjelaskan	berpikir	kreatif	dapat	terbentuk	jika	pembelajaran	yang	dilakukan	
terintegrasi	dengan	kegiatan	yang	menuntut	pemecahan	masalah	khusunya	di	lingkungan	sekitar,	salah	satunya	
dengan	kearifan	 lokal.	Kearifan	 lokal	merupakan	sumber	daya	khas	yang	dimiliki	 suatu	daerah	 (Atmojo	et	 al.,	
2018).	Kearifan	 lokal	dalam	pembelajaran	hanya	pada	tradisi	dalam	masyarakat	yang	dapat	dibuktikan	secara	
ilmiah	sehingga	dapat	digunakan	dalam	bahan	ajar	(Kidman	et	al.,	2013).	Agung	(2015)	menjelaskan	kearifan	lokal	
daerah	yang	dihubungkan	dengan	tema	pembelajaran	IPA	akan	memberikan	gambaran	relevan	dan	 jelas	pada	
materi.	Pembelajaran	IPA	sebagai	bagian	dari	pembelajaran	multicultural,	kebiasaan	yang	ada	dalam	masyarakat	
ada	 yang	 relevan	dengan	materi	 pembelajaran	 IPA	untuk	digunakan	dalam	pembelajaran	 yang	 secara	 singkat	
dapat	menetapkan	fakta	asumsi	(Meyer	&	Crawford,	2011).	Fenomena	yang	beragam	mempunyai	berbagai	potensi	
yang	beragam	untuk	digali	dan	dikembangkan	sebagai	bahan	diskusi	dalam	pembelajaran	di	kelas.	Masyarakat	
mempunyai	 beragam	 nilai,	 tradisi,	 budaya,	 kebiasaan	 yang	 turun-temurun	 bahkan	 terbukti	 dapat	 menjaga	
keseimbangan	 lingkungan.	Kearifan	 lokal	mendorong	untuk	diintegrasikan	dalam	pembelajaran	IPA	agar	nilai-
nilai	kearifan	lokal	tidak	tergerus	oleh	arus	globalisasi	(Anwar	et	al.,	2019).		

Pengintegrasian	budaya	 lokal	pada	pembelajaran	menjadi	hal	yang	sangat	penting	dalam	memberikan	 isi	
terhadap	 elemen	 budaya,	 membuat	 nilai-nilai	 budaya	 lebih	 kuat,	 serta	 dapat	 bertahan	 dalam	 era	 globalisasi	
(Saputra,	 2013).	 Integrasi	 dalam	 pembelajaran	 IPA	 menuntut	 peserta	 didik	 mempunyai	 kemampuan	 untuk	
menentukan	lingkungan	belajar	yang	nyaman,	sehingga	peserta	didik	cenderung	lebih	menyukai	kegiatan	ilmiah	
yang	dapat	mengungkapkan	integrasi	pengetahuan	sebagai	kegiatan	belajar	yang	menyenangkan	dan	menantang	
(Ameyaw,	2011).	Keberhasilan	pendidikan	Finlandia	meningkatkan	hasil	belajar	peserta	didik	secara	stabil	juga	
dilakukan	melalui	integrasi	potensi	alam	negara	dalam	materi	pembelajaran	(Kantar	Public,	2016).	Yogyakarta	
mempunyai	berbagai	kearifan	lokal	yang	dapat	diintegrasikan	dalam	pembelajaran	IPA.	Salah	satu	kearifan	lokal	
Yogyakarta	 adalah	 sekaten.	 Sekaten	 sebagai	 salah	 satu	 budaya	 khas	 Yogyakarta	 dalam	menyambut	 perayaan	
kelahiran	Nabi	Muhammad	SAW.	Kearifan	 lokal	 sekaten	dapat	 diintegrasikan	dalam	pembelajaran	 IPA	materi	
hukum	Newton.	Pada	rangkaian	sekaten	terdapat	serangkaian	kegiatan	yang	menerapkan	konsep	fisika	hukum	
Newton,	salah	satunya	pada	kegiatan	miyos	gongso	terdapat	gaya	aksi-reaksi	yang	dilakukan	abdi	dalem	ketika	
memanggul	gamelan	yang	akan	dipindahkan	artinya	 terdapat	konsep	 fisika	hukum	III	Newton	dalam	kegiatan	
miyos	gongso.	Kearifan	lokal	sekaten	ini	diintegrasikan	dengan	materi	Hukum	Newton	dengan	menganalisis	gaya	
lurus,	pengaruh	gaya	terhadap	gerak	berdasarkan	hukum	Newton,	dan	penerapannya	pada	gerak	benda	dan	gerak	
makhluk	hidup	serta	menyajikan	hasil	penyelidikan	pengaruh	gaya	terhadap	gerak	benda.		

Hartini	 et	 al.,	 (2018)	 dan	 Putri	 &	 Aznam	 (2019)	menjelaskan	 pembelajaran	 dengan	 kearifan	 lokal	 dapat	
membekali	 kompetensi	 life	 skill,	 mendorong	 kreativitas,	 serta	 melahirkan	 entrepreneur	 profesional.	 Hasil	
penelitian	 Lince	 (2016)	 keterampilan	 berpikir	 kreatif	 dipengaruhi	 metode	 pembelajaran.	 Şener	 et	 al.	 (2015)	
menjelaskan	 bahwa	 pembelajaran	 yang	melibatkan	 peserta	 didik	 aktif	 untuk	menginvestigasi	 informasi	 akan	
mempengaruhi	 keterampilan	 berpikir	 kreatif	 peserta	 didik.	 Pembelajaran	 dengan	 inkuiri	 ilmiah	 sebagai	
pengalaman	otentik	yang	menunjukkan	keterlibatan	peserta	didik	dalam	pembelajaran	inkuiri	yang	mempunyai	
kemiripan	dengan	metode	 inkuiri	 yang	biasanya	dilakukan	oleh	para	 ilmuwan	 (Oliver	 et	 al.,	 2019).	 Lee	 et	 al.,	
(2012)	memberikan	rekomendasi	agar	dapat	mendorong	peserta	didik	dalam	melaksanakan	penyelidikan	dengan	
melibatkan	 berbagai	 pengetahuan,	 maka	 guru	 seharusnya	mampu	menggunakan	 berbagai	 pengetahuan	 awal	
peserta	didik	sebagai	dasar	dalam	mengintegrasikan	pengetahuan	sains	lokal/kearifan	lokal	maupun	pengetahuan	
sains	barat.		

Model	 pembelajaran	 yang	 dapat	 digunakan	 dalam	 pembelajaran	 IPA	 berbasis	 kearifan	 lokal	 dalam	
meningkatkan	 keterampilan	 berpikir	 kreatif	 yaitu	 model	 pembelajaran	 inquiry	 training.	 Model	 pembalajaran	
inquiry	training	sebagai	model	pembelajaran	langsung	yang	melakukan	proses	ilmiah	(Fitrah	Dwi	et	al.,	2016).	
Pendapat	lain	Turnip	et	al.,	(2016)	bahwa	model	pembelajaran	inquiry	training	merupakan	model	pembelajaran	
yang	memunculkan	 konteks/fenomena	 penelitian	 ke	 dalam	 pembelajaran	 sehingga	 sangat	mendukung	 untuk	
mengembangkan	 keterampilan-keterampilan	 kognitif	 tingkat	 tinggi.	 Model	 pembelajaran	 inquiry	 training	
meningkatkan	pemahaman	 ilmu	pengetahuan,	berpikir	kreatif,	dan	keterampilan	analisis	 informasi	 (Saanatun,	
2017).	Tujuan	model	pembelajaran	inquiry	training	mengembangkan	displin	intelektual	dan	keterampilan	untuk	
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berani	mengajukan	pertanyaan,	mencari	jawaban,	dan	menguji	gagasan	(Turnip	et	al.,	2016).	Model	pembelajaran	
inquiry	training	melibatkan	peserta	didik	ke	dalam	langkah-langkah	penelitian	yang	biasanya	dilakukan	ilmuwan	
dalam	mengolah	pengetahuan	dan	menghasilkan	prinsip-prinsip	yang	didasarkan	pada	konsepsi	metode	ilmiah,	
sehingga	 model	 pembelajaran	 inquiry	 tarining	 mencoba	 mengajarkan	 beberapa	 ketrampilan	 dan	 bahasa	
penelitian	 ilmiah	 (Joyce	et	 al.,	 2009).	Model	pembelajaran	 inquiry	 training	memberikan	dampak	 instruksional	
berupa	proses	ilmiah	dan	strategi	penlitian	kreatif,	sedangkan	dampak	pengiring	inquiry	training	meliputi	spirit	
kreativitas,	 kemandirian	 dan	 otonomi	 pembelajaran,	 toleransi	 pada	 ambiguitas,	 serta	 sifat	 pengetahuan	 yang	
tentative	(Ertikanto	et	al.,	2017;		Mahulae	et	al.,	2017;	Derlina,	2016).	Joyce	et	al.,	(2009)	menjelaskan	bahwa	model	
pembelajaran	inquiry	training	dirancang	agar	peserta	didik	dapat	terlibat	secara	langsung	dalam	proses	ilmiah	
yang	dilaksanakan	dalam	pembelajaran	dengan	 lima	 langkah	kegiatan.	Kegiatan	pertama,	menunjukkan	 suatu	
peristiwa	yang	membingungkan	peserta	didik	sehingga	peserta	didik	mulai	berhasrat	untuk	menyelidikinya	lebih	
dalam.	 Kegiatan	 kedua,	 pengumpulan	 data	 untuk	 memverifikasi	 sampai	 muncul	 masalah	 dan	 menentukan	
hipotesis.	 Kegiatan	 ketiga,	 fakta	 yang	 telah	 selesai	 dikumpulkan	 peserta	 didik	 mulai	 diminta	 mencoba	
mengembangkan	hipotesis-hipotesis	 yang	 seluruhnya	dapat	menjelaskan	 apa	 yang	 sebenarnya	 terjadi	melalui	
eksperimen.	Kegiatan	keempat,	peserta	didik	mengolah	informasi	yang	mereka	dapatkan	selama	pengumpulan	
data.	 Kegiatan	 kelima,	 peserta	 didik	 menganalisis	 strategi-strategi	 pemecahan	 masalah	 yang	 telah	 mereka	
gunakan	selama	penyelidikan.		

Penelitian	relevan	terkait	inquiry	training	dalam	meningkatkan	keterampilan	berpikir	kritis	dilakukan	oleh	
Utami	 et	 al.,	 (2018)	model	 pembelajaran	 inquiry	 berbasis	 kearifan	 lokal	 pada	mata	 pelajaran	 biologi	 dengan	
menerapkan	pembelajaran	yang	mengacu	proses	inquiry	dan	mengintegrasikan	nilai	kearifan	lokal	dalam	rangka	
mengembangkan	 keterampilan	 abad	 21.	 Hasil	 penelitian	menunjukkan	 bahwa	 nilai	 kearifan	 lokal	 suku	 Sasak	
Gunung	Rinjani	memanfaatkan	 sumber	daya	hutan,	mematuhi	 peraturan	 terkait	 konservasi	 dan	perlindungan	
tumbuhan	dan	hewan	yang	ada	dalam	hutan,	melalui	integrasi	kearifan	lokal	dalam	pembelajaran	biologi	mampu	
mempertahankan	nilai-nilai	kearifan	lokal	dan	meningkatkan	keterampilan	abad	21	yang	meliputi	creativity	and	
innovation,	critical	 thinking	and	problem	solving,	communication,	and	collaboration.	Penelitian	relevan	terkait	
kearifan	lokal	dalam	meningkatkan	keterampilan	berpikir	kreatif	dilakukan	oleh	Elghufri	et	al.,	(2019)	tentang	
kearifan	 lokal	dalam	mengembangkan	keterampilan	berpikir	kreatif	pada	pembelajaran	 IPA	di	SD	materi	gaya	
menunjukkan	bahwa	kearifan	lokal	pembuatan	selop	meningkatkan	keterampilan	berpikir	kreatif	dengan	kategori	
tinggi	dan	aktivitas	peserta	didik	memberikan	respon	positif	terhadap	pembelajaran	dengan	kategori	baik.	Pada	
penelitian	 ini	 pembelajaran	 IPA	 menggunakan	 model	 pembelajaran	 inquiry	 training	 berbasis	 kearifan	 lokal	
sekaten	 yang	 diintegrasikan	 dengan	 materi	 Hukum	 Newton	 yang	 bertujuan	 mengetahui	 pengaruh	 model	
pembelajaran	antara	kelas	eksperimen	dan	kelas	kontrol	serta	mengetahui	peningkatan	keterampilan	berpikir	
kreatif	peserta	didik.	

 
2. METODE	

Penelitian	ini	menggunakan	kuasi	eksperimen	dengan	metode	pretest-posttest	nonequivalent	control	group	
design	 yang	 terdiri	 dari	 dua	 kelas	 (Sugiyono,	 2019).	 Kelas	 kontrol	 berjumlah	 30	 peserta	 didik,	 pembelajaran	
konvensional	dengan	materi	hukum	Newton.	Kelas	eksperimen	berjumlah	30	peserta	didik,	pembelajaran	inqury	
training	 terintegrasi	 kearifan	 lokal	 sekaten	dengan	materi	 hukum	Newton.	 Setiap	 kelas	 diberikan	pretest	 dan	
posttest	menggunakan	butir	tes	yang	sama	terkait	materi	hukum	Newton.		

Data	keterampilan	berpikir	kreatif	diperoleh	melalui	tes	pada	kedua	kelas.	Soal	keterampilan	berpikir	kreatif	
disusun	berdasarkan	indikator	yang	dikembangkan	oleh	Wright	(2016),	Hanni	et	al.,	(2018),	Istiyono	et	al.,	(2018)	
meliputi	 fluency,	 flexibility,	 originality,	 dan	 elaboration.	 Soal	 tes	 telah	 divalidasi	 oleh	 tim	 ahli	 serta	 telah	
diujicobakan	 untuk	 mengetahui	 validitas	 dan	 reliabilitas	 butir	 soal.	 Hasil	 validitas	 dan	 reliabiltas	 soal	
menggunakan	program	Quest	dengan	kriteria	kecocokan	validitas	butir	soal	berada	pada	rentang	nilai	infit	mean	
square	sebesar	0.77<INFIT	MNSQ<0.77	menunjukkan	soal	cocok	dengan	model,	kriteria	lolos	dan	gugurnya	butir	
soal	yaitu	melihat	outfit	t,	 jika	nilai	outfit	t	sebesar	t	≤	2	maka	butir	soal	 lolos.	Pengujian	reliabilitas	butir	soal	
keterampilan	 berpikir	 kreatif	 dilakukan	 dengan	 bantuan	 program	 Quest	 dengan	 mengacu	 pada	 internal	
consistency,	jika	nilai	reliabilitas	sebesar	>	0.60	–	1	maka	butir	soal	termasuk	dalam	kategori	reliabel.	Hasil	validitas	
butir	soal	keterampilan	berpikir	kreatif	disajikan	pada	Tabel	1.		

	
Tabel	1.	Hasil	Validitas	Butir	Soal	Keterampilan	Berpikir	Kreatif	

No	Item	 INFIT	MNSQ	 Keterangan	 OUTFIT	t	 Keterangan	
Item	1	 0.92	 Cocok	 0.1	 Butir	Soal	Lolos	
Item	2	 1.13	 Cocok	 0.6	 Butir	Soal	Lolos	
Item	3	 0.99	 Cocok	 0.4	 Butir	Soal	Lolos	
Item	4	 1.22	 Cocok	 0.1	 Butir	Soal	Lolos	
Item	5	 1.18	 Cocok	 0.7	 Butir	Soal	Lolos	

	
	

Hasil	reliabilitas	butir	soal	keterampilan	berpikir	kreatif	menunjukkan	nilai	reliabilitas	butir	tes	0.71	yang	
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termasuk	dalam	kategori	reliabel.	Oleh	karena	itu,	seluruh	butir	soal	valid	dan	reliabel	sehingga	memenuhi	kriteria	
keterampilan	berpikir	kreatif	yang	layak	digunakan	sebagai	instrument	penelitian.	Pengaruh	dalam	penelitian	ini	
dapat	terlihat	dari	peningkatan	keterampilan	berpikir	kreatif	yang	dianalisis	dengan	gain	score	ternormalisasi	(n-
gain)	menurut	Hake	(1999)	yang	dihitung	dengan	rumus	sebagai	berikut.		

	

𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 =
%𝑠𝑘𝑜𝑟	𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 −%𝑠𝑘𝑜𝑟	𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
𝑠𝑘𝑜𝑟	𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 −%𝑠𝑘𝑜𝑟	𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 	

	
Kriteria	gain	score	ternormalisasi	menurut	Hake	(1999)	sebagai	berikut.	

g	≥	0.70	:	tinggi		
0.30≤	g	≤0.70	 :	sedang	
g	<	0.30	:	rendah	

Data	keterampilan	berpikir	kreatif	peserta	didik	selanjutnya	dianalisis	dengan	uji	prasyarat	normalitas	dan	
homogenitas.	 Hasil	 sampel	 dikatakan	 berdistribusi	 normal	 dan	 homogen	 apabila	 nilai	 α	 ≥	 0.05.	 Jika	 asumsi	
tersebut	terpenuhi,	maka	dilakukan	uji	Independent	Sample	T-Test	namun	jika	asumsi	prasyarat	tidak	terpenuhi,	
maka	data	dianalisis	menggunakan	uji	Kruskal	Wallis	(Landau	&	Everitt,	2004).		

	
3. HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Pembelajaran	 IPA	 dengan	 menggunakan	 model	 pembelajaran	 inquiry	 training	 berbasis	 kearifan	 lokal	
disusun	 dengan	 mengacu	 pada	 teori	 konstruktivisme.	 Teori	 konstruktivisme	 digunakan	 sebagai	 dasar	 dalam	
mengembangkan	pembelajaran	 IPA	melalui	model	pembelajaran	 inquiry	 training	yang	berbasis	kearifan	 lokal,	
termasuk	sebagai	dasar	menyusun	perangkat	pembelajaran	seperti	Rencana	Pelaksanaan	Pembelajaran	(RPP),	
Lembar	Kegiatan	Peserta	Didik	(LKPD),	serta	materi	Hukum	Newton	yang	diintegrasikan	dengan	kearifan	lokal	
sekaten.	 Pembelajaran	 IPA	 melalui	 model	 pembelajaran	 inquiry	 training	 pada	 materi	 Hukum	 Newton	 yang	
berbasis	kearifan	 lokal	 sekaten	 ini	berperan	dalam	meningkatkan	keterampilan	berpikir	kreatif	peserta	didik.	
Keterampilan	 berpikir	 kreatif	 merupakan	 keterampilan	 berpikir	 yang	 penting	 untuk	 dikembangkan	 dalam	
kegiatan	pembelajaran	IPA.	Keterampilan	berpikir	kreatif	peserta	didik	setelah	dilakukan	pembelajaran	melalui	
model	 pembelajaran	 inquiry	 training	 dengan	 materi	 Hukum	 Newton	 yang	 berbasis	 kearifan	 lokal	 sekaten	
ditampilkan	pada	Tabel	2.		

	
Tabel	2.	Keterampilan	Berpikir	Kreatif	Peserta	Didik	

Kelas	 Pretest	 Posttest	 N-Gain	 Kategori	
Eksperimen	(n=	30)	 25.5	 80.5	 0.74	 Tinggi	
Kontrol	(n=30)	 27.5	 70	 0.58	 Sedang	

	
Berdasarkan	data	Tabel	3	dapat	dilihat	bahwa	hasil	pretest	keterampilan	berpikir	kretif	peserta	didik	pada	

kelas	eksperimen	dan	kelas	kontrol	sebelum	dilaksanakan	pembelajaran	dilihat	dari	nilia	pretest	hampir	sama	
yaitu	kelas	eksperimen	sebesar	25.5	dan	kelas	kontrol	sebesar	27.5,	artinya	keterampilan	berpikir	kreatif	peserta	
didik	antara	kelas	eksperimen	dan	kelas	kontrol	hampir	sama.	Nilai	rata-rata	keterampilan	berpikir	kreatif	peserta	
didik	sebelum	penerapan	pembelajaran	dengan	model	inquiry	training	berbasis	kearifan	lokal	berada	di	bawah	
KKM	sebesar	75,	maka	dapat	dikatakan	bahwa	peserta	didik	kelas	eksperimen	dan	kelas	kontrol	termasuk	dalam	
kategori	 “tidak	 lulus”.	 Keterampilan	 berpikir	 kreatif	 peserta	 didik	 setelah	 selesai	melaksanakan	pembelajaran	
dengan	menggunakan	model	pembelajaran	inquiry	training	berbasis	kearifan	lokal	dilihat	dari	hasil	nilai	posttest	
pada	kelas	eksperimen	memperoleh	nilai	rata-rata	sebesar	80.5,	yang	berarti	bahwa	keterampilan	berpikir	kreatif	
peserta	didik	berada	di	atas	KKM	sebesar	75	yang	termasuk	dalam	kategori	“lulus”.	Keterampilan	berpikir	kreatif	
peserta	didik	pada	kelas	kontrol	memperoleh	nilai	rata-rata	sebesar	70,	yang	berarti	bahwa	keterampilan	berpikir	
kreatif	 peserta	 didik	 berada	 di	 bawah	 KKM	 sebesar	 75	 yang	 termasuk	 dalam	 kategori	 “tidak	 lulus”.	 Besar	
peningkatan	keterampilan	berpikir	kreatif	pada	kelas	eksperimen	sebesar	0.74,	yang	berarti	bahwa	peningkatan	
keterampilan	 berpikir	 kreatif	 peserta	 didik	 pada	 kelas	 eksperimen	 termasuk	 dalam	 kategori	 tinggi.	 Besar	
peningkatan	 keterampilan	 berpikir	 kreatif	 pada	 kelas	 kontrol	 sebesar	 0.58,	 yang	 berarti	 bahwa	 peningkatan	
keterampilan	 berpikir	 kreatif	 peserta	 didik	 pada	 kelas	 kontrol	 termasuk	 dalam	 kategori	 sedang.	 Peningkatan	
keterampilan	berpikir	kreatif	kelas	eksperimen	lebih	besar	daripada	kelas	kontrol.	Hasil	penelitian	menunjukkan	
bahwa	inquiry	training	berbasis	kearifan	lokal	dapat	meningkatkan	keterampilan	berpikir	kreatif	peserta	didik.		

Keterampilan	 berpikir	 kreatif	 dianalisis	 menggunakan	 uji	 statistik	 untuk	 mengetahui	 efektivitas	
pembelajaran	dengan	model	inquriry	training	berbasis	kearifan	lokal	dalam	meningkatkan	keterampilan	berpikir	
kreatif	 yang	 sebelumnya	 dilakukan	 uji	 normalitas	 dan	 uji	 homogenitas.	 Data	 hasil	 uji	 normalitas	 dengan	 uji	
Kolmogorov	Smirnoff	dan	uji	homogenitas	dengan	uji	Levene	dengan	SPSS	20	dapat	dilihat	pada	Tabel	3.	

	
	
	

Tabel	3.	Hasil	Uji	Normalitas	
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Kelas	 Sig.	Kolmogorov	Smirnoff	 Sig.	Levene	 Kesimpulan	
Eksperimen	 0.050	 0.063	 Normal	dan	Homogen	
Kontrol	 0.142	 0.063	 Normal	dan	Homogen	
	

Tabel	3	menunjukkan	bahwa	nilai	signifikansi	Kolmogorov	Smirnoff	lebih	besar	dari	nilai	signifikansi	α=0.05,	
sehingga	 data	 berasal	 dari	 populasi	 yang	 terdistribusi	 normal.	 Nilai	 signifikansi	 Levene	 lebih	 besar	 dari	 nilai	
signifikansi	 α=0.05,	 sehingga	 data	 homogen.	 Uji	 prasyarat	 menunjukkan	 bahwa	 data	 normal	 dan	 homogeny,	
sehingga	dapat	dilanjutkan	uji	statistic	parametric	dengan	uji	Independent	Sample	T-Test.	Hasil	uji	Independent	
Sample	T-Test	dengan	SPSS	20	yang	ditampilkan	pada	Tabel	4.		

	
Tabel	4.	Analisis	Pretest-Posttest	Keterampilan	Berpikir	Kreatif	

Test	 Asymp.Sig.	(2-tailed)	 Deskripsi	 Kesimpulan	
Pretest	 kelas	
eksperimen	 dan	
kontrol	

0.323	 H0	diterima	 Tidak	 ada	 pengaruh	
keterampilan	berpikir	kreatif	

Posttest	 kelas	
eksperimen	 dan	
kontrol	

0.000	 H1	diterima	 Ada	 pengaruh	 keterampilan	
berpikir	kreatif	

	
Analisis	hasil	Tabel	4	menunjukkan	bahwa	tidak	ada	pengaruh	skor	rata-rata	pretest	keterampilam	berpikir	

kreatif	kelas	eksperimen	dan	kontrol	yang	terlihat	dari	Asymp.Sig.	 (2-tailed)	 lebih	besar	dari	(0.025)	sehingga	
kedua	 kelas	 memiliki	 keterampilan	 berpikir	 kreatif	 yang	 sama.	 Tabel	 3	 menunjukkan	 bahwa	 posttest	 kelas	
eksperimen	dan	kontrol	diperoleh	Asymp.Sig	(2-tailed)	lebih	kecil	dari	(0.025)	sehingga	ada	pengaruh	skor	rata-
rata	 posttest	 keterampilam	 berpikir	 kreatif	 kelas	 eksperimen	 dan	 kontrol.	 Jadi,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	
pembelajaran	inquiry	training	berbasis	kearifan	lokal	berpengaruh	dalam	meningkatkan	keterampilan	berpikir	
kreatif	daripada	pembelajaran	konvensional.	Hasil	penelitian	 ini	sejalan	dengan	Sandika	&	Fitrihidajati	 (2018)	
mengungkapkan	 bahwa	 keterampilan	 berpikir	 kreatif	 peserta	 didik	 meningkat	 sangat	 tinggi	 dengan	 model	
pembelajaran	 berbasis	 inkuiri.	 Penelitian	 lain	 Supriyanti	 &	 Halimatul	 (2018)	 menunjukkan	 penerapan	
pembelajaran	berbasis	materi	lokal	meningkatkan	keterampilan	berpikir	kreatif	peserta	didik	dengan	nilai	gain	
ternormalisasi	(g	=	0.77)	pada	kategori	tinggi.	Penelitian	ini	juga	sejalan	dengan	penelitian	yang	dilakukan	oleh	
Pandey	et	al.,	(2011)	bahwa	model	pembelajaran	inquiry	training	terintegrasi	potensi	lokal	secara	signifikan	lebih	
efektif	 dibandingkan	 pembelajaran	 konvensional.	 Model	 pembelajaran	 inquiry	 training	 mampu	 memberikan	
dorongan	alami	untuk	melakukan	eksplorasi	dengan	lingkungan	sekitar	seperti	kearifan	lokal	(Azizah	&	Parmin.,	
2012).	Pembelajaran	yang	mengaitkan	materi	dengan	dunia	nyata	peserta	didik	seperti	kearifan	lokal	yang	dikenal	
dengan	pembelajaran	kontekstual.	Pembelajaran	semacam	itu	berguna	untuk	menjaga	dan	melestarikan	budaya	
lokal,	membantu	peserta	didik	menghadapi	tantangan	di	masa	depan	yang	berkembang,	pembelajaran	bermakna	
dan	menyenangkan,	dengan	harapan	hasil	pembelajaran	dapat	bermakna	secara	global	dengan	tindakan	secara	
lokal	(Mardati	&	Sukma,	2019).	Joyce	et	al.,	(2009)	mengungkapkan	bahwa	model	inquiry	training	dimulai	dengan	
menyajikan	 fenomena	 agar	 peserta	 didik	 termotivasi	 menyelidiki	 fenomena	 yang	 diberikan.	 Faktor	 yang	
mempengaruhi	keberhasilan	dalam	mengimplementasikan	kearifan	lokal	dalam	pembelajaran	tergantung	pada	
kebijakan	yang	dibuat	dari	guru	(Pornpimon	et	al.,	2014).		

Model	 pembelajaran	 inquiry	 training	 berbasis	 kearifan	 lokal	 dapat	 berpengaruh	 dan	 meningkatkan	
keterampilan	berpikir	kreatif	karena	pada	setiap	tahapan	kegiatan	pembelajaran	IPA	dilaksanakan	menggunakan	
model	pembelajaran	inquiry	training	yang	setiap	tahapannya	memfasilitasi	peningkatan	keterampilan	berpikir	
kreatif	seperti	yang	disajikan	pada	Tabel	5.		
	

Tabel	5.	Tahapan	Kegiatan	Model	Pembelajaran	Inquiry	Training	
Tahapan	 Keterampilan	Berpikir	Kreatif	

Indikator	 Deskripsi	
Menunjukkan	 suatu	 peristiwa	 yang	
membingungkan	

Fluency	 Memberikan	banyak	pertanyaan		

Pengumpulan	 data	 untuk	 memverifikasi	 sampai	
muncul	masalah	dan	menentukan	hipotesis	

Fluency	 Memberikan	banyak	pertanyaan	

Mengembangkan	hipotesis-hipotesis	 Flexibility	 Menghasilkan	 berbagai	 ide,	 jawaban,	 atau	
pertanyaan		

Mengolah	 informasi	 yang	 didapatkan	 selama	
pengumpulan	data	

Originality	 Menghasilkan	hal	baru	dan	unik	

Menganalisis	 strategi-strategi	 pemecahan	
masalah	

Elaboration	 Mampu	memperkaya	dan	membangun	ide	

	
Tabel	 5	 menunjukkan	 setiap	 tahapan	 yang	 diimplementasikan	 dalam	 pembelajaran	 IPA	 dengan	 model	
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pembelajaran	 inquiry	 training	 yang	 memfasilitasi	 upaya	 peningkatan	 keterampilan	 berpikir	 kreatif	 yang	
dibutuhkan	pada	abad	21.	Hal	ini	sejalan	pendapat	Yazar	Soyadı	(2015)	bahwa	pembelajaran	kontekstual	berisi	
kegiatan	 penelitian	 akan	 mendorong	 peserta	 didik	 meningkatkan	 keterampilan	 berpikir	 kreatif.	 Haxhihyseni	
(2015)	 berpikir	 kreatif	 berintikan	 pengajuan	 pertanyaan.	 Model	 pembelajaran	 inquiry	 training	 terintegrasi	
kearifan	lokal	berguna	dalam	menimbulkan	motivasi	peserta	didik	mencermati	fenomena	kearifan	lokal	dan	rasa	
ingin	tahu	peserta	didik	sehingga	membangkitkan	keinginan	bertanya	dan	berpendapat	(Putri	&	Aznam,	2019;	
Mohanty,	2016;	Casey,	2014).	Melalui	penerapan	model	pembelajaran	inquiry	training	dapat	melibatkan	peserta	
didik	 secara	 aktif	 dalam	 pembelajaran,	 merumuskan	 pertanyaan,	 menyelidiki	 lebih	 luas,	 membangun	
pengetahuan	dan	pembelajaran	bermakna	(Khalaf	et	al.,	2018).	Penerapan	model	pembelajaran	inquiry	training	
terintegrasi	kearifan	lokal,	peserta	didik	didorong	terlibat	aktif	mencari	sumber	informasi	sebanyak-banyaknya,	
berdiskusi	dengan	bertanya	dan	mengungkapkan	gagasan	sehingga	peserta	didik	menunjukkan	kreativitas	untuk	
terus	 belajar	menemukan	 hal	 baru.	Hal	 ini	 ditandai	 kebebasan	 berpikir	 dan	 berimajinasi	 tanpa	 ikatan	 aturan	
bepikir	konvensional	(Şener	et	al.,	2015;	Fitrah	Dwi	et	al.,	2016;	Agung,	2015.	
	
4. SIMPULAN	

Hasil	 penelitian	menunjukkan	 bahwa	model	 pembelajaran	 inquiry	 training	 terintegrasi	 kearifan	 lokal	
dapat	meningkatkan	keterampilan	berpikir	kreatif	peserta	didik	dengan	peningkatan	n-gain	sebesar	0.74	yang	
termasuk	dalam	kategori	tinggi.	Pembelajaran	model	inquiry	training	berbasis	kearifan	lokal	berpengaruh	dalam	
meningkatkan	keterampilan	berpikir	kreatif	daripada	pembelajaran	konvensional	dengan	Asymp.Sig	 (2-tailed)	
sebesar	0.000.	Rangkaian	kegiatan	pembelajaran	di	kelas	yang	menggunakan	model	pembelajaran	inquiry	training	
mampu	memberdayakan	keterampilan	berpiki	kreatif	secara	optimal.	Melalui	penelitian	ini,	penerapan	inquiry	
training	terintegrasi	kearifan	lokal	sangat	dianjurkan	untuk	diterapkan	di	berbagai	sekolah	di	Indonesia	terlebih	
setiap	daerah	di	Indonesia	mempunyai	kearifan	lokal	masing-masing	yang	menarik	untuk	diintegrasikan	dalam	
pembelajaran	IPA.	
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